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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan kondisi masyarakat yang 

berbeda beda disetiap tempatnya, dan manusia tidak dilahirkan dengan kondisi yang 

berbeda, dalam segi sosial, ekonomi, dan kebudayaan yang dimana mengikuti 

tempat dan kondisi yang mereka tempati. Dalam hal ini berfokus pada 

perekonomian dan sosial yang ada pada masyarakat. 

Perekonomian merupakan salah satu permasalahan yang kerap hadir pada 

negara berkembang salah satunya adalah Indonesia, kita tahu bahwasanya pada saat 

sekarang ini kebutuhan hidup memiliki skala yang begitu besar dengan pengeluaran 

besar tetapi jumlah pendapatan yang sangat kecil, kemudian dengan jumlah 

pendapat seseorang yang berbeda beda maka terbentuk kelas sosial. Wright 

mendefinisikan kelas sosial yang lebih kompleks, membedakan antara kelas 

manajerial, kelas pekerja, dan kelas penengah. Ia menekankan peran struktur 

ekonomi dalam membentuk kelas-kelas sosial ini. Macam macam kelas sosial 

adalah upper class atau yang biasa kita kenal dengan masyarakat kaya, middle class 

adalah masyarakat yang sederhana atau menengah¸kemudian yang terakhir adalah 

lower class yaitu masyarakat yang berada pada kelas ekonomi bawah atau kurang 

mampu. 

Masyarakat kelas bawah adalah mereka yang memiliki kondisi ekonomi yang 

sulit, dimana pengeluaran lebih besar dari pada penghasilan, dan membuat mereka 

harus merelakan salah satu pilihan didalam hidupnya, misalnya mereka merelakan 

pendidikan mereka guna untuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

dalam hal ini mereka bukan dikategorikan sebagai remaja jalanan, tetapi 

dikategorikan remaja putus sekolah. Dalam penelitian ini peneliti lebih berfokus 

kepada usia remaja yaitu usia 18 tahun sampai dengan 25 tahun dengan latar 

pendidikan terakhir yang berbeda beda mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama sampai dengan sekolah menengah atas. 

Usia remaja adalah individu yang berusia 18 tahun sampai 25 tahun yang 

terkadang sudah memiliki pandangan sendiri terkait mana yang baik dan mana yang 
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buruk terhadap kehidupan mereka, tak jarang mereka memilih untuk putus sekolah 

karena ada beberapa faktor yang membuat mereka mengambil keputusan tersebut. 

Seperti adanya kesulitan dalam segi ekonomi, semangat remaja dalam belajar atau 

menuntut ilmi, dan yang terakhir adalah pergaulan dimana mereka tinggal. 

Pemerintah memiliki strategi untuk bagaimana remaja putus sekolah dapat 

mendapatkan pendidikan dengan dibawah arahan dari Dinas Pendidikan memiliki 

dan membangun Sanggar Kegiatan Belajar yang dimana hal ini merupakan langkah 

untuk menanggulangi angka dari jumlah remaja putus sekolah. Sanggar kegiatan 

belajar merupakan salah satu dari pendidikan luar sekolah yang memberikan 

layanan pendidikan maupun keterampilan salah satunya untuk meningkatkan 

keterampilan remaja putus sekolah. Peran sanggar kegiatan belajar kepada remaja 

putus sekolah di kota Palembang yakni dengan dilakukannya suatu pembinaan 

ataupun pengembangan melalui pelatihan, bimbingan, keterampilan penyalur, 

pelatihan dan sebagainya. Sanggar kegiatan belajar juga sebagai fasilitator bagi 

anak jalanan. Fasilitator ialah menyediakan ataupun memberikan fasilitas bagi para 

kaum yang kurang mampu dan remaja putus sekolah. Fasilitas tersebut dimulai dari 

ternaga pengajar maupun alat yang digunakan dalam suatu proses belajar mengajar 

disanggar kegiatan belajar. Fasilitator bertugas melakukan transformasi 

pengetahuan ataupun keterampilan guna untuk memperkuat serta mengembangkan 

kemampuan kader-kader masyarakat. Sama halnya dengan peran sanggar kegiatan 

belajar bahwa adanya sanggar kegiatan belajar dapat membuat para remaja putus 

sekolah terpenuhi didalam hal kemampuan yang terdapat didalam dirinya yaitu 

keterampilan maupun bakat yang dimiliki serta mendapatkan arahan, bimbingan, 

pengajaran. Sumatera Selatan merupakan daerah perkotaan yang tentu memiliki 

masalah tentang remaja putus sekolah terhitung dengan jumlah dari Sekolah 

Pendidikan Non Formal atau biasa disingkat dengan SPNF Sanggar Kegiatan 

Belajar atau yang biasa dikenal dengan SKB dengan jumlah sebanyak Enam,  

Sanggar Kegiatan Belajar di Muara Enim, Sanggar Kegiatan Belajar Di Kabupaten 

Banyuasin (Irfanza et al., 2023), Sanggar Kegiatan Belajar Ogan Ilir (Tanjung 

Raja),Sanggar Kegiatan Belajar Musi Rawas,Sekolah Pendidikan Non Formal SKB  

Kota Pagaralam dan yang terakhir di Kota Palembang. 
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Sanggar Kegiatan Belajar atau SKB  di Kota Palembang yang bertepatan di 

Jalan Srijaya Kilometer 5.5 Kota Palembang merupakan  contoh dari bagaimana 

pemberian pendidikan terhadap remaja putus sekolah misalnya skill dan pendidikan 

kepada masyarakat, khususnya anak putus sekolah untuk menambah value atau 

nilai jual mereka guna untuk menaikkan taraf hidup mereka sendiri, yang dimana 

misalnya mereka diberikan kursus untuk menjahit, komputer, atau sebagainya 

untuk dapat digunakan untuk pekerjaan dalam bidang yang mereka pelajari, dan 

memberikan pendidikan, 

Berdasarkan observasi awal tanggal 23 November 2023 Sanggar Kegiatan 

Belajar di Kota Palembang memiliki ruang kelas sebanyak 10 Kelas yaitu mulai 

dari PAUD sampai dengan Sekolah Menengah atas atau dengan latar belakang 

keluarga yang rata rata berasal dari keluarga yang kurang mampu dalam hal 

pendidikan,kemudian jumlah tenaga kerja sebanyak 26 guru yang mengajar, dan 

rata rata usia pada pendidikan tersebut adalah anak remaja yang berusia 18 tahun 

sampai dengan 25 tahun, pelayanan yang diberikan adalah berubah pembelajaran 

seperti disekolah formal, dan juga memberikan ilmu diluar dari ilmu pengetahuan 

yaitu praktek seperti belajar menjahit, kemudian bagaimana berbicara didepan 

umum, dan komputer untuk meningkat Soffskill dan Hardskill mereka untuk 

bersaing di dunia luar ,tetapi praktek yang dilakukan tenaga guru berbeda dengan 

sekolah formal, guru lebih tegas dalam pengambilan keputusan, dan lebih keras 

terhadap siswanya karena rata rata memiliki siswa yang berkepribadian  keras dan 

nakal, hal tersebut berguna untuk remaja itu sendiri.  Rata rata siswa yang belajar 

di SKB bekerja sampingan seperti menjaga toko dan sebagainya, yang tidak 

memerlukan tingkat kecerdasan yang tinggi.hal tersebut merupakan salah satu satu 

tantangan bagi SKB untuk bagaimana mereka bisa menarik perhatian dari siswanya 

agar lebih tertarik kepada pendidikan yang diberikan untuk siswa tersebut. 

Alasan Pengambilan judul “Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Dalam 

Upaya Pengembangan Keterampilan Oleh Sanggar Kegiatan Belajar  (SKB) di 

Kota Palembang”  adalah peneliti ingin melihat bagaimana kondisi upaya dari SKB 

untuk memberikan pendidikan kepada anak putus sekolah dan kendala yang terjadi 

ketika memberikan pendidikan kepada remaja putus sekolah sebagai upaya 

meningkatkan keterampilan, juga untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada 
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masyarakat dan gambaran bagaimana kondisi pendidikan dari remaja yang putus 

sekolah sehingga hal tersebut dapat memberikan dampak terhadap angka nilai 

pendidikan  yang ada di Indonesia, sehingga dapat meningkat harga jual dari remaja 

putus sekolah itu sendiri dan Sumber daya manusia yang ada di Indonesia 

khususnya Sumatera Selatan. 

Keterbaruan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah diteleiti 

adalah terdapat pada fokus penelitian yang akan difokuskan, dan keterbaruan 

terletak pada teori yang digunakan dalam penelitian ini, lokasi penelitian juga 

berbeda karena memiliki kriteria yang berbeda dalam penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan dan data yang telah 

dijelaskan  remaja putus sekolah adalah mereka yang berada pada kelas sosial lower 

class yaitu kelas bawah pada segi ekonomi mereka yang membuat mereka memilih 

untuk bekerja dari pada pendidikan yang berguna untuk kelangsungan hidup 

mereka, kemudian Pemerintah melalui Dinas Pendidikan membentukan sekolah 

non formal yang biasa dikenal dengan Sekolah Pendidikan Non Formal dan 

Sanggar Kegiatan Belajar yang difokuskan kepada masyarakat putus sekolah yang 

memberikan pendidikan dan keterampilan mengembangkan skill kepada remaja 

putus sekolah agar semakin luas kemampuan yang dimiliki oleh remaja putus 

sekolah dalam bidang akademik maupun non akademik. sehingga peneliti tertarik 

untuk membuat skripsi dengan judul yaitu “Pemberdayaan Remaja Putus 

Sekolah Dalam Upaya Pengembangan Keterampilan Oleh Sanggar Kegiatan 

Belajar  (SKB) di Kota Palembang”. 

 1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari penejelasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

suatu permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya pemberdayaan Sanggar Kegiatan Belajar dalam 

mengembangkan keterampilan  remaja putus sekolah di kota palembang? 

2. Apa kendala dan hambatan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) dalam 

mengembangkan keterampilan remaja putus sekolah di kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Tujuan umum yang diharapkan dan ingin dicapai dengan adanya penelitian 

ini untuk menjelaskan dan mengetahui pemberdayaan remaja putus sekolah dalam 

upaya pengembangan keterampilan oleh sanggar kegiatan belajar di Kota 

Palembang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis upaya pemberdayaan Sanggar Kegiatan Belajar dalam 

mengembangkan keterampilan remaja putus sekolah di kota Palembang. 

2. Untuk menganalisis kendala dan hambatan yang dihadapi Sanggar Kegiatan 

Belajar dalam mengembangkan keterampilan remaja putus sekolah di kota 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 

menjadi bahan bacaan mengeniai Sanggar Kegiatan Belajar, serta dapat menjadi 

bahan kajian yang dapat berguna untuk menambah wawasan pengetahuan dalam 

ilmu sosial khususnya sosiologi, dan dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi orang yang ingin meneliti dengan tema yang sama. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti hasil penelitan ini dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan mengenai pengembangan keterampilan remaja putus sekolah 

melalui program pendidikan non formal yang di berikan sanggar kegiatan 

belajar. 

2. Bagi masyarakat diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat 

memiliki gambaran mengenai peran Sanggar Kegiatan Belajar dalam upaya 

pengembangan keterampilan bagi remaja putus sekolah di kota Palembang. 

3. Bagi pemerintah diharapkan dengan adanya penelitian ini pemerintah dapat 

memberikan pendidikan yang merata di semua kalangan sosial khususnya 
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remaja putus sekolah agar dapat mengembangkan keterampilan yang 

mereka miliki. 
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